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SARI

Pondok Pesantren HPAIC Merapi terletak di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta. Organisasi ini bertanggung jawab untuk menyediakan pendidikan agama Islam

yang menyeluruh dengan menggabungkan ilmu pengetahuan modern dengan prinsip-prinsip

Islam.Karena tingginya minat masyarakat terhadap Pondok Pesantren HPAIC Merapi, proses

pengawasan pembelajaran menjadi lebih sulit. Ini terutama karena jumlah santri yang

meningkat. pengelolaan berbagai laporan, termasuk laporan kepada wali murid, laporan kondisi

fasilitas, dan laporan internal lainnya, adalah salah satu masalah utama yang dihadapi. Dalam

penelitian ini, sistem monitoring dirancang menggunakan metode pengembangan prototype

high-fidelity yang menggunakan Figma dan Visual Studio. Dua tahap penelitian adalah analisis

persyaratan perancangan antarmuka dan pengujian sistem. Metode pengujian usability

berkonsentrasi pada seberapa mudah sistem dapat dipahami dan digunakan oleh pengguna.

Hasil pengujian usability menunjukkan bahwa ada 312 penilaian, dengan distribusi

persentase nilai 0% untuk nilai 1, 0% untuk nilai 2, 9,94% untuk nilai 3, 68,27% untuk nilai 4,

dan 21,79% untuk nilai 5. Apabila kategori baik (nilai 4) dan sangat baik (nilai 5)

digabungkan, maka diperoleh persentase sebesar 90,06%, yang menunjukkan bahwa mayoritas

responden memberikan penilaian positif terhadap sistem yang dikembangkan. Hasil ini

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian pada kategori baik

hingga sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengawasan yang dibuat telah

memenuhi kriteria fungsionalitas yang diharapkan. Sistem memiliki kemampuan untuk

menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna, serta membantu

pengelola dalam memantau proses pembelajaran santri secara lebih terstruktur, efektif, dan

sistematis.

Kata kunci: Prototyping, Kemudahan penggunaan, Sistem pengawasan pondok pesantren

HPAIC Merapi
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini membahas landasan awal penelitian yang meliputi latar belakang penelitian,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. Pembahasan

diawali dengan uraian mengenai kondisi pengelolaan dan pemantauan akademik di Pondok

Pesantren HPAIC Merapi, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan akan sistem informasi

yang mampu mendukung proses monitoring akademik secara lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem monitoring

akademik berbasis web menggunakan metode Prototype untuk membantu proses perancangan

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui tahapan pengembangan yang bersifat

iteratif dan melibatkan umpan balik pengguna secara langsung.

1.1. Latar Belakang

Evolusi teknologi informasi sudah memberikan efek yang sangat penting dalam banyak

bidang kehidupan, termasuk dalam bidang akademik. Penggunaan informasi teknologi dalam

pendidikan mampu membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan mempermudah

proses dalam monitoring terhadap berbagai aktivitas pembelajaran yang ada di suatu lembaga

pendidikan. Monitoring juga merupakan suatu proses pengamatan serta pemantauan yang

dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mengetahui suatu perkembangan dalam kegiatan atau

program yang sedang berlangsung (Andani et al., 2025.). Dengan adanya proses monitoring

yang baik, pihak pengelola pendidikan dapat mengetahui suatu perkembangan kegiatan

pembelajaran serta melakukan penilaian hasil.

Pondok pesantren, sebuah institusi pendidikan berbasis keagamaan, memiliki peran

yang sangat penting dalam pembentukan kemampuan intelektual dan kepribadian siswa.

Pondok Pesantren HPAIC Merapi adalah lembaga pendidikan islam yang menawarkan berbagai

program pendidikan untuk santri. Namun, proses pengawasan kegiatan pembelajaran santri di

pesantren ini masih dilakukan secara manual. Ini membuat lebih sulit bagi pengelola pondok

untuk melacak kemajuan akademik dan hafalan santri.

Studi sebelumnya menggambarkan bahwa sistem monitoring berbasis internet dapat

mempermudah pengawasan aktivitas pembelajaran dan meningkatkan efisiensi pengelolaan

data pendidikan (Surja et al., 2023) (Demmarrapa' et al., 2021). Meskipun demikian, banyak

pondok pesantren masih menghadapi berbagai masalah operasional. Pondok pesantren HPAIC

merapi adalah salah satunya.
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Ada beberapa masalah yang dihadapi, antara lain sebagai berikut:

1. Tidak ada pengawasan yang memadai terhadap proses pembelajaran: aktivitas dan

program pembelajaran guru sulit dipantau jika tidak ada pengawasan yang

baik.Sumber daya yang terbatas : kurangnya sumber daya manusia dan sumber

daya teknologi yang memadai sering mengganggu proses pembelajaran.

2. Kurangnya koneksi data: sulit untuk melakukan evaluasi karena tidak ada sistem

pemantauan yang menyebabkan evaluasi kinerja guru, kemajuan fasilitas, dan

kinerja siswa menjadi kurang efektif.

3. Sumber daya yang terbatas : kurangnya sumber daya manusia dan sumber daya

teknologi yang memadai sering mengganggu proses pembelajaran.

4. Kurangnya koneksi data: sulit untuk melakukan evaluasi karena tidak ada sistem

pemantauan yang menyebabkan evaluasi kinerja guru, kemajuan fasilitas, dan

kinerja siswa menjadi kurang efektif.

Prototype merupakan metode pengembangan yang dipilih untuk penelitian ini karena mampu

memberikan gambaran awal sistem kepada pengguna secara cepat melalui pembuatan prototipe

awal, sehingga memudahkan proses komunikasi antara pengembang dan pengguna. Selain itu,

metode prototype memungkinkan pengguna memberikan umpan balik secara langsung tentang

perbaikan dan penyempurnaan sistem yang dihasilkan untuk menjadi lebih sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

Pendekatan prototype dinilai efektif dalam meningkatkan komunikasi antara

pengembang dan pengguna serta mengurangi kesalahan kebutuhan sistem sejak tahap awal

pengembangan (Pressman, 2012). Penerapan metode ini juga terbukti mampu membantu proses

analisis kebtuhan dan penyempurnaan sistem secara iteratif pada berbagai pengambangan

sistem informasi berbasis web (Robbi & yulianti, 2019; Syarifudin & Ani, 2019).

1.2. Rumusan Masalah

Berikut ini adalah rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang:

1. Bagaimana penerapan metode prototype dalam pembuatan sistem monitoring

akademik di Pondok HPAIC Merapi?

2. Bagaimana tingkat u s a b i l i t y sistem monitoringakademik yang dibangun di

Pondok HPAIC Merapi?
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1.3. Batasan Masalah

Masalah penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalah yang telah dibuat agar diskusi

lebih terarah dan sesuai dengan fokus penelitian: desain dan pengujian sistem pengawasan

pembelajaran santri. Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem monitoring yang dirancang mencakup:

a) Monitoring kegiatan pembelajaran santri

b) Pemantauan capaian akademik

c) Monitoring perkembangan hafalan santri.

d) Pengelolaan fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran, seperti kelas,

asrama.

2. Pengguna sistem dalam penelitian ini dibatasi pada pihak internal pondok

pesantren, yaitu pengurus, guru, dan santri sebagai perwakilan pengguna.

3. Penelitian ini tidak mencakup pengembangan fitur di luar sistem monitoring

pembelajaran, seperti sistem keuangan, administrasi umum, maupun penerimaan

santri baru.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem monitoring

pembelajaran santri berbasis web. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menemukan dan menganalisis kebutuhan pengguna sistem monitoring di

lingkungan pondok pesantren melalui proses pengumpulan data.

2. Merancang sistem monitoring dengan metode prototype secara bertahap sesuai

dengan kebutuhan dan umpan balik pengguna. Pengguna, termasuk pengurus,

guru, dan santri.

3. Membuat prototype sistem monitoring untuk digunakan sebagai dasar untuk

sistem yang lebih lengkap dan komprehensif di masa depan

4. Menguji prototype sistem untuk menilai kemudahan pengguna (usability) dan

kesesuaian dengan kebutuhan.

1.5. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan disusun sebagai panduan mempermudah penyajian pembahasan

tugas akhir yang membahas sistem monitoring untuk siswa pondok pesantren HPAIC Merapi

dengan menerapkan metode prototype serta pengujian menggunakan usability. Struktur laporan
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tersusun atas enam bab yang mencakup:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini mencakup rumusan masalah, latar belakang, batasan, dan tujuan, serta

metodologi, keuntungan, dan manfaat penelitian.

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bab ini menyediakan landasan teori dan ulasan penelitian sebelumnya yang terkait dengan

topik penelitian. Untuk membangun sistem monitoring di pondok pesantren HPAIC merapi,

sumber terpercaya digunakan.

BAB III METODOLOGI

Metode analisis yang digunakan dalam tugas akhir penelitian dijelaskan dalam bagian ini.

Analisis cakupan mencakup melihat proses pengawasan pembelajaran di pondok pesantren

HPAIC Merapi, mulai dari elemen input, prosedur, hingga output yang dihasilkan. Membangun

monitoring siswa dengan menggunakan model proses prototype, yang terdiri dari analisis sistem

yang dilakukan untuk menganalisis kebutuhan masukan, keluaran, dan proses; perancangan

sistem menggunakan prototipe digital berkualitas tinggi, perancangan basis data, dan

perancangan antarmuka; dan pengujian sistem untuk memastikan bahwa semuanya berjalan

sesuai ekspektasi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan penjelasan mengenai implementasi sistem monitoring pondok

pesantren HPAIC merapi menggunakan metode prototype yang sudah dirancang, mencakup

tampilan screenshot, rangkaian hasil pengujian serta ulasan lengkap disertai keterangan

terperinci.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menguraikan ringkasan capaian penelitian yang memberikan jawaban atas

rumusan masalah, dilengkapi rekomendasi untuk peningkatan kualitas dan pengembangan pada

periode mendatang.
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BAB II

LANDASANTEORI DANKAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori dan konsep yang mendukung penelitian mengenai sistem

monitoring akademik di Pondok Pesantren HPAIC Merapi. Pembahasan meliputi profil pondok

pesantren, konsep monitoring pembelajaran, metode pengembangan sistem prototype, UML

sebagai alat perancangan sistem, serta metode pengujian sistem menggunakan functional testing

dan usability testing. Monitoring pembelajaran berfungsi untuk membantu pengawasan

kegiatan belajar agar berjalan sesuai tujuan dan mempermudah evaluasi perkembangan santri.

Dalam pengembangan sistem, metode prototype dipilih karena memungkinkan proses

pembuatan sistem dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan pengguna. Perancangan sistem

menggunakan UML untuk menggambarkan proses dan fungsi sistem, sedangkan pengujian

dilakukan menggunakan blackbox testing dan usability testing guna memastikan sistem berjalan

dengan baik serta mudah digunakan oleh pengguna. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan

penelitian sebelumnya karena sistem yang dikembangkan tidak hanya memantau nilai akademik,

tetapi juga perkembangan hafalan santri, aktivitas pembelajaran, dan komunikasi antara guru

dengan santri dalam lingkungan pondok pesantren.

2.1. Pondok Pesantren HPAICMerapi

Pondok pesantren HPAIC Merapi terletak di daerah Dusun Sidosari, Dukuhsari, Desa

Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta untuk letak peta

bisa dilihat pada Gambar 2.1 dan gedung Pondok HPAIC Merapi bisa dilihat pada Gambar 2.2 .

Ini adalah lembaga pendidikan yang mengutamakan ajaran Islam. Sebagai pusat pembinaan

keagamaan, pesantren HPAIC berdedikasi untuk memberikan pengajaran agama yang

menyeluruh sambil memadukan ilmu modern dengan keyakinan Islam. Sasaran utama HPAIC

Merapi adalah menciptakan generasi muda yang berperilaku baik, berpikiran progresif, dan

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

Tuan Guru Pak Haji Ismail bin Haji Ahmad, salah satu pendiri organisasi HPA global,

adalah orang yang mendirikan Pesantren HPA Internasional (HPAIC). Ide awal untuk

mendirikan pesantren ini berasal dari wacana antara Tuan Guru Pak Haji Ismail bin Haji

Ahmad saat dia berdakwah di Papua pada tahun 2010. Dari sanalah diputuskan siapa yang

akan melanjutkan perjuangan Tuan Guru Pak Haji Ismail bin Haji Ahmad untuk mendukung

dan menduniakan produk halal.

Pondok pesantren HPAIC Merapi adalah sebuah lembaga pendidikan yang mengadakan

berbagai kegiatan pendidikan, termasuk pendidikan agama, akademik, dan kegiatan penunjang
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lainnya. Dalam proses pembelajarannya, siswa diajarkan materi umum, kitab, dan hafalan Al-

Qur'an, semuanya disesuaikan dengan kurikulum pesantren.

Dalam mendukung kegiatan pembelajaran tersebut, Pondok Pesantren HPAIC Merapi

memiliki struktur organisasi yang terdiri dari pengurus pesantren bisa dilihat pada Gambar 2.3,

tenaga pendidik (guru), serta santri sebagai peserta didik. Sistem pembelajaran melibatkan

interaksi antara guru dan santri dalam berbagai kegiatan, baik di dalam kelas, asrama, maupun

kegiatan harian lainya.

Adapun informasi umum yang berkaitan dengan objek penelitian ini meliputi:

1. Jumlah santri: 292 ( Putra : 139 dan Putri : 153)

2. Jumlah kelas: 6 ( Smp - Sma )

3. Mata pelajaran : 15

4. Jumlah tenaga pendidik: 30

Karena terkait langsung dengan pencatatan data, pengawasan aktivitas santri, dan evaluasi

proses pembelajaran di Pondok Pesantren HPAIC Merapi, informasi ini menjadi dasar untuk

membuat sistem monitoring pembelajaran.
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Gambar 2.1 Maps pondok Pesantren HPAIC Merapi

Gambar 2.2 Halaman depan Pondok Pesantren

Gambar 2.3 Susunan Pengurus Pondok
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2.2 SistemMonitoring

Penerapan aplikasi pembelajaran online telah berkembang pesat serta dapat dimanfaatkan

pada sektor pendidikan di masa sekarang (Rosali, 2020). Kegiatan belajar pada sistem

pendidikan tradisional mengutamakan pengawasan serta arahan langsung dari guru kepada

murid (Wang, 2019) . Proses monitoring pembelajaran dilaksanakan melalui pemberian bahan

ajar beserta penugasan oleh guru guna mengukur tingkat pemahaman murid terhadap materi

yang telah disampaikan (Ningsih et al., 2019). Peran guru melampaui aktivitas pemberian

materi kepada murid, sebab mencakup pembentukan peserta didik sebagai generasi

berkemampuan unggul yang mampu beradaptasi dengan perkembangan sains, teknologi dan

literasi di era mendatang (Uno & Nina Lamatenggo, 2022). Pendampingan intensif selama

proses pembelajaran wajib dilaksanakan guna mengarahkan murid mencapai kemandirian serta

prestasi optimal (Zubairi et al., 2022). Kegiatan monitoring berperan sebagai tahapan proses

pemantauan terhadap suatu aktivitas yang dilakukan secara berkelanjutan untuk menjamin

bahwa kegiatan berjalan sesuai rencana (Andani et al., 2025.).

Kegiatan monitoring memberikan peringatan saat terdapat kesalahan serta menjaga

aktivitas sesuai dengan perencanaan awal. Selain itu, monitoring memiliki sasaran untuk

mengoptimalkan efektifitas dan efisiensi suatu program berdasarkan target yang telah

ditetapkan sebelumnya. Melalui monitoring, dapat diketahui kecukupan sumber daya yang

tersedia beserta penggunaannya secara tepat guna sebagai landasan penilaian berikutnya

(Suaidah & Sidni, 2018). Sementara itu, sistem monitoring mampu mengamati dampak

berbagai faktor lingkungan sosial pada area pendidikan yang mencakup guru, administrasi,

serta rekan belajar (Salsabila, n.d.).Penerapan sistem monitoring menghasilkan manfaat optimal

ketika dirancang dan dijalankan dengan efektif (Maulida, et al., 2020)

2.3 Metode Pengembangan Prototype

Metode pengembangan perangkat lunak melalui model prototype merupakan

penyempurnaan dari metode pengembangan perangkat lunak model waterfall yang

mengimplementasikan sistem monitoring secara terstruktur dan berkelanjutan (Tristianto, C.,

2018). Kekhususan yang mendasar terdapat pada penerapan metode prototype secara

berkesinambungan guna mendapatkan sistem yang tepat sesuai permintaan, walaupun memuat

urutan fase yang identik. Proses pembuatan aplikasi prototype terdiri dari 5 alur kegiatan

meliputi communication, quick planning, modeling quick design, construction of
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prototype, dan deployment delivery and feedback (Sukamto & Shalahuddin, 2018). Proses

evaluasi memungkinkan pengulangan ke tahap permulaan berdasarkan penilaian kebutuhan

sistem, sehingga rangkaian prototype bisa dijalankan berulang kali mengikuti keperluan yang

dibutuhkan (Robbi, M. S., & Yulianti, Y., 2019). Sementara itu, metode prototype berfungsi

sebagai alat visualisasi bagi pengguna mengenai rancangan sistem yang akan dibangun

(Syarifudin, 2019). Berikut Gambar 2.4 disajikan ilustrasi tahapan proses prototype.

Gambar 2.4 Metode Prototype Pressman
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Untuk membangun sistem yang lebih khusus, ada beberapa tahapan yang harus dilewati selama

penelitian tugas akhir ini. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan penelitian:

a. Communication (komunikasi) adalah tahap awal proses yang bertujuan untuk

mengidentifikasi kebutuhan sistem. Pada tahap ini, informasi dikumpulkan

melalui berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan studi literatur.

b. Quick Planning and Modeling Quick Design (Perencanaan Cepat dan Modeling):

Tahap ini dilakukan untuk menyusun perencanaan awal sistem sesuai dengan

kebutuhan. Analisis input, proses, dan output serta perancangan antarmuka

dilakukan.UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa standar untuk

pemodelan sistem.

c. Construction of Prototype (Pembuatan Prototype): Pada tahap ini, prototipe dibuat

sebagai model awal sistem untuk memberi pengguna gambaran awal tentang

desain dan fungsinya. Implementasi, Pengiriman, dan Kritik

d. Deployment, delivery, dan Feedback (penerapan sistem, pengujian, dan

pengumpulan umpan balik pengguna) adalah bagian dari proses perbaikan dan

penyempurnaan sistem yang berkelanjutan.

2.4 Unified Modeling Language (UML)

Menurut Bouihi dan Bahaj (2019), UML adalah bahasa pemodelan konseptual yang

digunakan untuk mendokumentasikan, mengkomunikasikan, dan menggambarkan desain

perangkat lunak. Untuk pemodelandan pengembangan software berorientasi objek, diagram

UML adalah alat yang cukup kuat untuk menggabungkan karakteristik dari berbagai

pendekatan untuk analisis dan perancangan yang berorientasi objek pada tahun 1990-an.

Menurut Ramadhan & Setiyani (2020), diagram UML yang paling umum Use case diagram,

activity diagram, dan entity diagram adalah tiga diagram yang digunakan saat mengembangkan

sistem.

Use case diagram menunjukkan interaksi antara aktor dan sistem serta fungsi sistem

(Dharwiyanti & Wahyono, 2003). Diagram ini biasanya digunakan untuk menentukan siapa

yang memiliki hak untuk menggunakan fitur dan fungsi sistem tersebut (Rosa & Shalahuddin,

2013). Diagram ini menunjukkan perilaku pengguna sistem. Semua simbol yang digunakan

dalam perancangan use case diagram ditunjukkan dalam Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Simbol Yang Digunakan Di Use Case

Informasi Penjelasan Simbol

Actor / aktor Sistem Informasi berinteraksi dengan orang, proses,

atau sistem lainnya. Aktor mungkin digambarkan

sebagai orang, tetapi mereka tidak selalu benar-

benar orang.

Use Case Fungsi sistem yang memungkinkan pertukaran

pesan antar aktor atau unit

Include/

menggunakan

hubungan antara use case tambahan yang diperlukan

untuk menjalankan fungsi

Generalization

/ generalisasi

Ketika satu fungsi lebih umum daripada yang lain,

ada hubungan antara generalisasi dan spesialisasi.

Association /

asosiasi

Komunikasi antara aktor dan peserta use case

Extend Bahkan tanpa use case tambahan, hubungan antara

dua use case dapat berdiri sendiri.

Activity Diagram

Diagram aktivitas adalah diagram pelengkap dari use case, yang digunakan untuk

menunjukkan alur interaksi dalam skenario tertentu (Pressman, 2012). Menurut Rosa dan

Shalahuddin (2013), Aktivitas diagram menunjukkan urutan operasi yang dilakukan oleh sistem

atau proses bisnis yang ada di perangkat lunak. Selain itu, aktivitas Diagram juga dapat berupa

rangkaian atau urutan tampilan sistem atau antarmuka pengguna (UI), di mana setiap UI

menampilkan masing-masing aktivitas. Setiap simbol atau notasi yang terkait dengan aktivitas

diagram digambarkan dalam Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Activity Diagram
Notasi Keterangan Simbol

Initial state Status awal adalah ketika aliran aktivitas dimulai.

Final condition Ketika semua aliran aktivitas selesai, itu adalah status

akhir.

Decision Ketika dalam proses sistem ada lebih dari satu titik

pengambilan keputusan atau tindakan yang dapat

dipilih, terjadi percabangan.

Transition Urutan aktivitas sistem

Action state Proses sistem selama proses operasi

Participate Kontrol yang melakukan beberapa hal secara

bersamaan disebut sebagai kontrol yang digabungkan

Swimway memisahkan proses sistem yang terjadi dari setiap

organisasi bisnis

2.5 Functional Testing

Pengujian fungsional menggunakan teknik Black Box berfokus pada perilaku eksternal dari

suatu perangkat yang diuji; metode ini merancang kasus pengujian berdasarkan spesifikasi

(Jaya, T.S., 2018). Kesalahan dalam kategori berikut dapat ditemukan menggunakan metode

Black Box (Rouf, 2012.):

a. Fungsi yang salah atau tidak ada

b. Kesalahan dengan antarmuka

c. Validitas prosedur

2.6 Usability Testing

Pengujian Usability penggunaan sistem dilakukan dengan melibatkan pengguna secara

langsung untuk mengukur kemudahan penggunaan sistem (ISO 9241-11, 2018). Fokus utama

pengujian kemudahan penggunaan adalah memastikan bahwa sistem yang dibuat dapat
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dipahami dan digunakan dengan baik oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan yang

dibutuhkan.Penelitian ini menggunakan pendekatan dan kuesioner berbasis skala likert untuk

menghasilkan hasil evaluasi sistem yang lebih mendalam. Persepsi pengguna terhadap sistem

yang dikembangkan diukur melalui kuesioner berbasis skala likert dalam penelitian ini.

Kejelasan antarmuka, konsistensi desain, kepuasan pengguna, dan tingkat penilaian pengguna

dapat diukur dengan menggunakan skala likert. Berdasarkan rumus 2.1 dapat dihitung

persentase kelayakan sistem dan untuk skor maksimal bisa diliat pada rumus 2.2.

Persentase Kelayakan = Skor Maksimal : Skor Total ×100% (2.1).

Skor Maksimal = Indikator x Banyak Responden

(2.2) Dengan rentang nilai kelayakan di bawah ini:

1 = Sangat Buruk ( 0% - 20% )

2 = Buruk ( 21% - 40% )

3 = Cukup (41% - 60% )

4 = Baik ( 61% - 80% )

5 = Sangat Baik ( 81% - 100% )

Selanjutnya, hasil pengujian dievaluasi untuk menentukan tingkat penerimaan pengguna

terhadap sistem yang dibuat.

2.7 Kajian Literatur

Tabel 2.3 Kajian Literatur

No Sumber Segmen Fitur Metode Hasil

1 Hastuti, M., Andani, M., sekolah fitur utama Prototype sistem dapat

Kassaniah, M., Alandika, O. V., dasar termasuk memecahkan

Satrianto, R., Agustina, R., visualisasi masalah

Yulesni, S., & Irawan, T. manajeme dalam

(2025). Data pencatatan

pengguna, data siswa,

laporan, dan laporan,

pencatatan serta

perkembang Grafik
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an perkembang

siswa. an siswa

Antarmuka

yang

disesuaikan

Untuk

setiap peran

adalah

salah satu

inovasi

sistem

utama.

pengguna,

kemampuan

untuk

melaporkan

dalam

waktu

nyata, dan

visualisasi

grafik

perkembang

an siswa.

2 Muthahhari, M., Perwitasari, A., Sistem Pengisian System Sistem

& Pasaribu, F. E. (2021). monitorin jurnal Develop pemantauan

g kegiatan ment Life PKL dapat

praktik siswa, Cycle melacak

kerja di daftar jurnal (SDLC), perkembang

lapangan kegiatan yakni an siswa

di SUPM siswa, data Perencan selama PKL,

Pontianak peserta aan pengajuan

bimbingan, (Plannin lokasi, dan

rekomendas g) rekapitulasi
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tempat pkl, Analisis nilai.

pengisian (Analysis

nilai guru, ),

form Desain

pengajuan (Design),

pkl, data dan

perusahaan Implemen

pkl, tasi

rekapitulasi (Impleme

pkl n tation)

3 Syaputra, A. (2020). ), SMA N 5 kontrol data Waterfall Sekolah

pagar dan nilai dapat

alam siswa, cetak mengumpulk

nilai an dan

siswa,kelola menampilka

prestasisisw n data

a, cetak data laporan

nilai prestasi dan

nilai siswa

melalui

sistem ini.

Orang tua

Juga dapat

melihat

hasil

pembelajar

an siswa di

sekolah

melalui

sistem ini

4 Kurniawan, F. I., & Akbar, R. Sistem 3 fitur Waterfall

M. (2020). monitorin utama
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g adalah

pembelaja melihat

ran di data nilai

SMA dengan

jombang melihat

KBM,

status

kehadiran

siswa, dan

kemajuan

kompetensi

dasar setiap

mata

pelajaran

5 Islamadina, R., Mustafa, S., & Sistem mengemban waterfall Sistem

Muklis, S. (2021). monitorin gkan sistem dapat

g informasi berjalan

kehadiran absensi sesuai

siswa di siswa kebutuhan

SMK N 4 berbasis dan

banda web yang memberikan

aceh Menggunak notifikasi

an SMS langsung

Gateway kepada

untuk orang tua

mempermu tentang

dah ketidakhadir

pendataan an siswa.

absensi Sistem juga

siswa dapat

dengan meningkatk

databasenya an kinerja

di SMK guru,
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Negeri 4 membantu

Banda Aceh mereka

merekap

nilai

dengan

Lebih baik.

6 Gustantia, D., & Samsudin, S. Sistem Data Rapid Sistem

(2024). monitorin pendaftaran Applicati dapat

g siswa, on meningkatka

perkemba perkembang Develop n

ngan an m perkembang

siswa di (di bawah ent an siswa

Sekolah menu Nilai, (RAD) sebesar

dasar Rangking, 25%. Selain

dan itu, sistem

Akhlak), membantu

dan perkembang

perbandinga an

n individu

siswa

sehingga

mereka

dapat

mencapai

potensi

akademik

mereka

sepenuhnya

siswa dapat

dengan meningkatk

databasenya an kinerja

di SMK guru,

Negeri 4 membantu
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Banda Aceh mereka

merekap

nilai

dengan

Lebih baik.

6 Gustantia, D., & Samsudin, S. Sistem Data Rapid Sistem

(2024). monitorin pendaftaran Applicati dapat

g siswa, on meningkatka

perkemba perkembang Develop n

ngan an m perkembang

siswa di (di bawah ent an siswa

Sekolah menu Nilai, (RAD) sebesar

dasar Rangking, 25%. Selain

dan itu, sistem

Akhlak), membantu

dan perkembang

perbandinga an

n individu

siswa

sehingga

mereka

dapat

mencapai

potensi

akademik

mereka

sepenuhnya

mudah

digunaka

n

9 S
i
d
i

I. P., & Setiawan, R. Sistem a) Waterfall Si
ste
m

ini
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k
,
(2021.). monitorin Mengungga dapat

g h materi dan menangani

belajar tugas untuk banyak

dari guru b) masalah,

rumah Memberika seperti

Pada n nilai melacak

sekolah kepada absensi

menengah tugas siswa sis
wa

dan

c)Guru mengawasi

dapat or
an
g

tua

melihat da
n

wali

laporan kelas

absensi

siswa d)

Memberika

n nilai

untuk

partisipasi

siswa

selama

kelas

B) Siswa

membaca

materi yang

telah

dikelompok

kan

berdasarkan

mata
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pelajaran

c) Siswa

mengupload

Tugas dan

bukti

belajar

Orang tua

dan wali

kelas

Dapat

melihat

rekap nilai

siswa,

laporan

keaktifan,

laporan

kehadiran,

dan

daftar tugas

yang belum

dilakukan

Siswa

melalui

sistem

10 Saputra, H. N., Putra, M. Y., &

Putri, D. I. (2023).

Sistem

monitorin

g

pelanggar

an

siswa

SMK kota

mengelola

pelanggaran

siswa,

mengelola

bentuk

pelanggaran

, mengelola

Prototype Sistem

membantu

sekolah

menghitung

pelanggaran

siswa dan

memberikan
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bekasi kategori

pelanggaran

, mengelola

sanksi

pelanggaran

mengelola

data kelas,

mengelola

data siswa,

melihat

laporan

sanksi

kepada

Siswa

dengan

lebih

mudah

dan

cepat

, dan

sekolah

lebih

mudah

menerim

a

Laporan

pelanggaran.

Selain

itu

,

orang

tua

dapat

mengetahui

pelanggaran

apa

saj

a yang

dilakukan

oleh

anak-anak

mereka

selama

belajar

d
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i sekolah,

sehingga

membantu

sekolah

meningkatka

n

kedisiplinan
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siswa.

11 Hendini, A., & Kurniawati, D.

(2024).

Sistem

monitorin

g

kehadiran

siswa smp

data siswa,

Data orang

tua,data

kehadiran

siswa, data

kehadiran

guru

Waterfall Sistem

in

i

memungkink

an sekolah

menyampaik

an

informasi ke

orang

tua dan

Membantu

orang tua

menjaga

anak-anak

mereka

dengan

baik saat

mereka

pergi ke

sekolah.

Sistem ini

juga

memudahka

n manajer

dan guru

untuk

melacak

kehadiran
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12 Feriyanto, D., & Puspitasari, T.

(2024.).

Sistem

Monitorin

g

inventaris

Alat laporan

otomatis ini

meningkatk

an

Waterfall Dengan

menggunaka

n sistem,

karyawan

di SMK N

gadingrejo

produktivita

s karyawan

tata usaha.

Fitur

notifikasi

jadwal

pemeliharaa

n

akan

membantu

manajemen

aset yang

lebih

canggih dan

real-time.

fitur seperti

pengingat

pemeliharaa

n,

pencatatan

pemakaian,

dan

pemantauan

kondisi aset.

bagian

operasi

dapat

mengatur

kategori

inventaris,

meminta

pinjaman,

melaporkan,

mengkonfir

masi

pengembalia

n, dan

Menambah

data

inventaris

baru.
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13 JURNAL DESAIN DAN

ANALISIS TEKNOLOGI

(JDDAT). (2025.).

Sistem

monitorin

g

tahfidz di

sekolah

madrasah

ibtidaiyah

tangerang

fitur tambah

siswa, fitur

tambah

surat,

fitur ganti

password,

fitur

tambahan

Waterfall Sistem ini

mampu

menyelesaik
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang tercantum pada tabel di atas, penulis

mengamati bahwa mayoritas peneliti hanya berfokus pada sistem monitoring siswa pada

lingkungan sekolah umum . Peneliti umumnya hanya memonitor aspek tertentu seperti

kehadiran siswa atau nilai akademik . Selain itu, sebagian besar sistem monitoring yang

dikembangkan belum mengintegrasikan berbagai informasi pembelajaran secara keseluruhan.

Penelitian yang saya buat disini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena

sistem monitoring yang di kembangkan khusus untuk lingkungan pondok pesantren . sistem ini

bukan hanya memantau nilai akademik, tetapi juga memonitor perkembangan hafalan santri ,

aktivitas pembelajaran, serta menyediakan fitur komunikasi pada guru dan murid.
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BAB III

METODEPENELITIAN

3.1 Penelitian

Bab ini membahas metode penelitian dan proses pengembangan sistem monitoring

akademik di Pondok Pesantren HPAIC Merapi. Penelitian menggunakan jenis penelitian

rekayasa (engineering research) dengan metode prototype untuk menghasilkan sistem yang

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,

dan kuesioner yang melibatkan pengurus pondok, guru, dan santri. Hasil observasi dan

wawancara menunjukkan bahwa proses monitoring di pondok pesantren masih dilakukan secara

manual, seperti pencatatan nilai, hafalan, perizinan, serta laporan kegiatan santri. Kondisi

tersebut menyebabkan data sulit dipantau dan belum terorganisir dengan baik. Oleh karena itu,

dibutuhkan sistem monitoring yang dapat membantu proses pencatatan, pengawasan, dan

evaluasi pembelajaran secara lebih efektif dan terstruktur.

Tahapan pengembangan sistem meliputi communication, quick plan, dan modeling quick

design. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem, perancangan antarmuka, use case,

ERD, serta perancangan basis data. Sistem yang dibangun memiliki fitur pengelolaan data santri,

guru, nilai, hafalan, saran, dan perizinan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan black box

testing dan usability testing untuk memastikan sistem berjalan sesuai fungsi dan mudah

digunakan oleh pengguna.

3.1.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian rekayasa. (engineering atau constructive research),

yang bertujuan untuk membuat suatu produk berupa sistem yang dapat dimanfaatkan untuk

menyelesaikan masalah saat ini. Desain penelitian didasarkan pada studi kasus dan survei

pengguna, dan pengembangan sistem didasarkan pada kebutuhan nyata di lapangan. Pengguna

juga dilibatkan dalam evaluasi sistem.

3.1.2 Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan semua pengguna sistem di pondok pesantren HPAIC Merapi,

termasuk pengurus pondok, tenaga pendidik (guru), dan santri. Karena dia langsung terlibat

dalam pengembangan sistem monitoring, topik ini dipilih karena dia dapat memberikan

penilaian yang relevan tentang sistem.
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3.1.3 Lokasi dan Durasi Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Pondok Pesantren HPAIC merapi yang berlokasi di

sidosari, becici, wonokerto, kecamatan turi sleman. Pelaksanaan observasi berlangsung pada

rentang Februari 2025- April 2026.

3.1.4 Teknik Pengunpulan Data

A.Observasi

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Observasi

dilakukan secara langsung untuk mengamati kondisi dan proses pembelajaran yang terjadi di

pondok pesantren. Ini memungkinkan pengumpulan data yang relevan dengan situasi nyata di

lapangan. Proses pengumpulan informasi menggunakan observasi merupakan tahap pertama

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan bagi penelitian.

Peneliti menemukan beberapa fakta di lapangan yang setelah melihat,merasakan,

mendengarkan,mencatat,bertanya, menganalisis lingkungan. terdapat hal seperti:

1. Banyak hal masih dicatat secara manual seperti hafalan, penilaian pelajaran, penilaian

keaktifan.

2. Belum ada sistem yang digunakan untuk mencatat dan memonitor siswa maupun guru

di pondok pesantren.

3. Sistem perizinan yang masih manual menggunakan surat maupun dengan whatsapp.

4. Sistem laporan yang masih manual diketik ketika sedang dibutuhkan dan masih belum

rapi karena setiap data masih dipegang oleh setiap guru yang bertanggung jawab masing-

masing.

5. Ketika ingin menyampaikan saran kepada pengurus pondok maupun guru harus melapor

ke bagian bimbingan santri dulu untuk menyampaikan saran yang ingin

disampaikan.

6. Banyak data yang masih belum terorganisir dengan baik karena masih dicatat secara

manual dan masih di pegang oleh penanggung jawab masing-masing.

7. Penambahan maupun perubahan data seperti foto, nomor induk siswa, nomor induk

pegawai masih dilakukan secara manual.

B. Wawancara

Adapun wawancara dilakukan dengan narasumber yang merupakan salah satu guru di

Pondok Pesantren HPAIC Merapi untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai

kebutuhan sistem.
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Untuk mendapatkan informasi tentang proses penelitian, narasumber diwawancarai melalui

metode wawancara. Bapak Albab Shodikin, salah satu pengurus pondok pesantren HPAIC

Merapi, adalah pengajar mata pelajaran muthola'ah yang diwawancarai untuk penelitian ini.

Peneliti mewawancarai bapak albab shodikin, salah satu guru dan pengurus pondok pesantren

HPAIC Merapi, secara langsung pada tanggal 10 April 2025. Fokus wawancara ini adalah

untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses pembelajaran di lingkungan pesantren dan

masalah yang dihadapi oleh guru, pengurus, dan siswa dalam melacak kemajuan pembelajaran.

Sehingga narasumber dapat secara terbuka menyampaikan pengalaman mereka dan perspektif

mereka, wawancara dilakukan secara santai tetapi tetap terfokus di lingkungan pondok

pesantren.

Pada awal percakapan , peneliti menanyakan mengenai kendala yang dihadapi guru saat

memantau perkembangan murid di pondok.. Bapak Albab Shodikin menjelaskan tentang salah

satu kendala utama yaitu belum adanya sistem pencatatan yang terpusat dan terstruktur . selama

ini, perkembangan belajar santri seperti kemampuan belajar, hafalan, dari pelajaran-pelajaran

dicatat secara manual oleh masing-masing pengajar. Hal ini sering menyebabkan data

perkembangan santri sangat sulit dipantau secara menyeluruh . Menurut beliau, ketika jumlah

santri yang cukup banyak , guru akan mengalami sedikit kesulitan untuk mengingat atau

menelusuri kembali perkembangan setiap santri secara detail, terutama apabila data tersebut

hanya tersimpan dalam catatan pribadi atau buku catatan manual.

Selanjutnya,peneliti menanyakan mengenai kendala yang terjadi dalam proses

pembelajaran santri di sekolah, maupun di asrama. Bapak Albab Shodikin menjelaskan bahwa

dalam pembelajaran terdapat beberapa hambatan,seperti perbedaan Kemampuan santri dalam

memahami materi. Sebagian santri dapat dengan cepat memahami pelajaran, tapi ada sebagian

lainya yang membutuhkan waktu yang lebih lama. Kondisi ini membuat guru harus bisa

memberikan perhatian lebih kepada santri yang mengalami kesulitan. Adapun keterbatasan

waktu pembelajaran yang guru harus sampaikan materi sekaligus memastikan bahwa santri

benar-benar memahami isi pelajaran.

Pertanyaan berikutnya berkaitan dengan kendala yang dihadapi oleh santri ketika ingin

mengecek progres belajar maupun hafalan mereka. Disini,bapak Albab Shodikin

menjelaskan bahwa santri pada umumnya hanya dapat mengetahui perkembangan mereka

melalui penilaian langsung dari guru atau dari catatan yang dimiliki oleh pengajar saja. Santri

belum bisa memiliki akses yang mudah untuk dapat melihat secara mandiri sejauh mana

perkembangan hafalan atau pemahaman mereka terhadap hafalan. Akibatnya, terkadang

santri kurang mengetahui posisi kemampuan mereka sendiri,apakah sudah mengalami

peningkatan atau masih banyak perbaikan.
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Pada bagian akhir wawancara, Peneliti menanyakan hal-hal yang diperlukan dan

dibutuhkan untuk mempermudah berbagai kendala yang telah disebutkan sebelumnya.

Merespon pertanyaan tersebut, Bapak Albab Shodikin menyampaikan bahwa akan sangat

membantu apabila terdapat sebuah sistem yang dapat mencatat dan memonitor perkembangan

belajar santri secara terstruktur dan mudah diakses. Sistem tersebut diharapkan mampu

membantu guru, pengurus dalam mencatat nilai, perkembangan hafalan , serta evaluasi

pembelajaran secara lebih rapi dan terorganisir. Sebagai hasil dari wawancara tersebut, dapat

disimpulkan bahwa salah satu kendala utama dalam proses pengawasan pembelajaran di

pondok pesantren HPAIC Merapi adalah pengelolaan data perkembangan santri secara manual.

Oleh karena itu, diperlukan sistem yang membantu proses pencatatan, pemantauan, dan

evaluasi perkembangan santri agar Pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih sistematis dan

efektif.

Berikut merupakan daftar pertanyaan yang disampaikan:

Apa kendala yang dihadapi guru ketika hendak memantau perkembangan dari murid di pondok?

1.Apa kendala dalam proses yang pembelajaran santri di sekolah?

2.Apa kendala yang dihadapi santri ketika ingin mengecek progres belajar mereka serta

hafalan mereka?

3. Apa yang dibutuhkan agar dapat mempermudah kendala yang ada diatas?

Berdasarkan rangkuman wawancara yang telah dilaksanakan, peneliti menemukan beberapa

masalah utama yaitu:

1. Masih belum adanya sistem yang bisa memantau perkembangan belajar santri

2. Tidak adanya sistem monitoring untuk dapat melihat kendala di kelas maupun lingkungan

sekolah

3. Pendataan dari setiap hasil belajar santri yang masih dilakukan secara manual di buku

laporan dan belum terintegrasi satu dengan lainya.

C. Kuesioner

Adapun kuesioner digunakan dalam tahap pengujian sistem untuk mengukur tingkat

usability berdasarkan persepsi pengguna menggunakan skala likert.
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3.1.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari dua komponen:

1. Analisis data yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi untuk menilai kebutuhan

sistem data. Sebagai dasar untuk perancangan sistem, metode deskriptif digunakan untuk

menjelaskan secara menyeluruh kebutuhan pengguna.

2. Analisis Pengujian Sistem: Metode Blackbox Testing digunakan untuk menguji

fungsionalitas sistem. Tingkat kepuasan pengguna dan kemudahan penggunaan sistem

ditentukan melalui kuesioner berbasis skala Likert.

3.1.6 Metode Pengembangan

Metode prototipe, yang dibahas dalam bab sebelumnya, digunakan. Penelitian ini dilaksanakan

dalam tiga tahap: Communication, Quick Plan. Modeling Quick Design Pada tahap pertama,

observasi, wawancara, dan penelitian literatur dilakukan, dan pada tahap kedua, dilakukan

analisis tentang apa yang diperlukan untuk sistem yang akan dibangun. Setelah tahap ini, proses

perancangan dilakukan, yang menghasilkan rancangan basis data dan antarmuka. Untuk

menyelesaikan pekerjaan ini, beberapa tahapan penelitian dilakukan:

3.2 Communication

Dalam fase komunikasi ini, terdapat tiga tahap pengumpulan data, yaitu observasi dan

wawancara. Analisis dan pendukung data yang diperoleh dari tahapan ini akan digunakan untuk

memenuhi kebutuhan sistem. Berikut adalah penjelasan tentang ketiga tahapan ini:

3.2.1 Analisis Kebutuhan

Proses memperoleh keperluan sistem yang sedang dikembangkan dilaksanakan melalui

analisis kebutuhan. Hasil wawancara serta penelitian terkait menjadi sumber utama untuk

menentukan keperluan sistem tersebut, yang memastikan seluruh persyaratan dapat

direalisasikan dengan tepat.

3.2.2 Kebutuhan Sistem

A. Kebutuhan Input

Pembangunan sistem monitoring memerlukan sejumlah masukan yang wajib tersedia agar

menghasilkan sistem yang tepat guna.

Berikut merupakan daftar masukan yang diperlukan:

1. Data santri diperlukan untuk pondok pesantren berupa nama , kelas, NIM dan lain-lain.

2. Data guru atau pengajar yang berisi nama , mata pelajaran, kelas dan lain-lain.

3. Data mata pelajaran umum dan yang berbahasa arab berupa kelas dan metode yang
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digunakan dalam mengajarnya.

4. Data nilai dari mata pelajaran umum dan yang berbahasa arab berupa nama santri, guru

atau pengajar, kelas

5. Data kendala dari tiap santri maupun guru dalam proses pembelajaran

6. Data pengguna dari sistem dari guru maupun murid atau wali murid.

B. Kebutuhan Proses

Berikut merupakan rangkaian kebutuhan proses yang dibutuhkan guna memperoleh sistem

yang tepat:

1. Input login diperlukan sebagai tahap verifikasi akses sistem menggunakan username

dan password.

2. Input data santri mencakup pengisian data berupa nama, kelas, serta nim.

3. Input data guru meliputi pengisian data terkait nama, mata pelajaran yang diampu,

beserta kelas yang dibimbing.

4. Data mata pelajaran dimasukkan oleh guru.
5. Data nilai mata pelajaran dimasukkan oleh guru

6. Input data hafalan oleh guru

7. Input data kendala dari tiap santri oleh guru dalam proses pembelajaran

8. Input data pengguna oleh admin dari guru , santri , wali murid.

3.3 Kebutuhan Antarmuka

Sistemmonitoring yang dirancang membutuhkan beberapa rancangan yaitu:

1. Rancangan login

2. Rancangan home

3. Rancangan santri

4. Rancangan guru

5. Rancangan data nilai

6. Rancangan data santri

7. Rancangan data guru

8. Rancangan atur data santri dan guru

9. Rancangan hapus data santri dan guru

10. Rancangan atur data mata pelajaran

11. Rancangan atur data hafalan

12. Rancangan keluhan

13. Rancangan data keluhan

14. Rancangan tambah data keluhan
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15. Rancangan akun

16. Rancangan tambah akun

17. Rancangan ubah data akun

18. Rancangan lupa password .

B. Analisis Kebutuhan output

Hasil keluaran sistem monitoring pondok pesantren menghasilkan informasi berdasarkan

masukan yang telah diolah melalui sistem. Beberapa keluaran yang dihasilkan sistem monitoring

mencakup:

1. Laporan data santri dan guru merupakan kumpulan data santri dan guru yang

sebelumnya sudah di masukan oleh pengelola sistem .

2. Laporan data nilai merupakan kumpulan data nilai yang sebelumnya sudah di masukan

oleh guru

3. Laporan data mata pelajaran tersaji dari himpunan materi pembelajaran yang telah

direkam oleh guru.

4. Laporan keluhan merupakan kumpulan dari data yang guru, santri atau wali murid
kepada pengelola sistem.

3.4 Quick plan & Design

Analisis hardware dan perangkat lunak, analisis kebutuhan hardware dan perangkat lunak,

analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan keluaran, dan analisis antarmuka adalah semua

komponen yang terlibat dalam tahapan pengembangan sistem ini. Quick Plan ini dijelaskan

lebih lanjut di sini:

3.4.1 Perangkat Keras Dan Software Yang Digunakan

untuk menyelesaikan proses pembuatan sistem dan perangkat lunak berikut dibutuhkan:

1. Microsoft Word

2. Google Docs

3. Visual Studio Code

4. Draw.io

5. Proto.io

6. XAMPP

7. Browser (untuk Chrome dan Firefox)

Perangkat keras berikut digunakan untuk mendukung penyelesaian tugas akhir ini: Sejumlah

perangkat komputer yang sudah ada di lab komputer sekolah, server untuk penyimpanan
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database berupa server offline maupun online, perangkat pendukung seperti wifi sekolah , kabel

lan untuk menghubungkan setiap komputer sekolah ke pusat server.

3.4.2 Modeling Quick Design

Modeling Quick Design, atau rancang bangun sistem adalah tahap berikutnya. Ini

mencakup perancangan antarmuka dan basis data dan menggunakan Unified Modeling

Language (UML).

Perancangan sistem monitoring disini bertujuan untuk :

1. Mewujudkan pemenuhan keperluan pengguna sistem monitoring

2. Menyajikan ilustrasi yang mudah dipahami bagi pengguna

3. Menunjang proses pengolahan data di lingkungan pondok pesantren

serta Sekolah

3.5 Use Case

Use case adalah metode digunakan dalam analisis sistem untuk menemukan, menjelaskan, dan

membuat persyaratan sistem.

Dalam peneitian ini yang akan di kembangkan ini mempunyai use case yaitu :

1. Melakukan login

2. melihat data mata pelajaran

3. Melihat data nilai

4. Melihat data hafalan

5. mengatur data siswa

6. Mengatur data guru

7. melihat data siswa

8. Melihat data guru

9. Menghapus data siswa

10. Menghapus data guru

11. Melihat data saran santri,wali santri , guru

12. Mengatur data saran santri , wali santri , guru
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13. Melihat data akun

14. Mengatur data akun

15. Menghapus data akun

16. Melakukan logout

Untuk selanjutnya akan di jelaskan lewat gambar untuk Use Case yang akan di bangun

pada gambar 3.1 kemudian untuk activity diagram pada sistem admin pada gambar 3.2.

selanjutnya untuk activity diagram guru di jelaskan pada gambar 3.3. Dan yang terakhir untuk

activity diagram pada murid bisa dilihat pada gambar 3.4.
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Gambar 3.1 Diagram Use Case Yang Akan Dibuat
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Admin Sistem

Gambar 3.2 Diagram Activity Diagram Sistem Admin
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Guru Sistem

Gambar 3.3 Diagram Activity Diagram Sistem Guru
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Siswa Sistem

Gambar 3.4 Diagram Activity Diagram Sistem Santri Atau Wali Santri
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3.5.1 Entity Relationship Diagram

Sebelum memulai perancangan basis data diagram hubungan entitas ( ERD ) dibuat. ERD

dari entitas dan atribut yang diperlukan dengan caa menghubungkanya dengan entitas lain. Satu

admin memiliki kemampuan untuk mengelola banyak agenda (1:M), dan satu pengguna

memiliki kemampuan untuk mengajukan permohonan kunjungan ke banyak fitur di sistem yang

dapat dilihat oleh admin (1:M). Diagram ERD yang lengkap dapat dilihat pada Lampiran A

3.5.2 Perancangan Basis Data

Hubungan antara tabel penyimpanan data sistem ditunjukkan oleh struktur tabel dan relasi tabel

basis data, yang merupakan tahapan perancangan basis data ini yang akan digunakan untuk

menyimpan data sistem di masa mendatang. Ada empat belas tabel yang saling berhubungan

atau berhubungan satu sama lain. Tabel-tabel ini termasuk admin, aktivitas, guru, guru_arab,

guru_umum, hafalan, kelas, mata pelajaran, nilai, recycle bin, saran, siswa, surat alquran, dan

surat izin. dan berikut relasi yang ada pada basis data saya :

a. Kelas 1 to many siswa (satu kelas memiliki banyak siswa )

b. Siswa 1 to many hafalan ( 1 siswa memiliki banyak hafalan )

c. Guru 1 to many hafalan ( 1 guru membimbing banyak hafalan )

d. Siswa 1 to many nilai ( 1 siswa mempunyai banyak nilai )

e. Guru 1 to many nilai ( 1 guru memberi banyak nilai )

f. Mata pelajaran 1 to many nilai ( 1 mata pelajaran mempunyai banyak nilai )

Untuk memberikan penjelasan yang lebih jelas, struktur tabel digunakan dalam pembuatan

sistem informasi monitoring di pondok HPAIC merapi.

a. Tabel Admin

Tabel 3.5 memiliki struktur tabel admin yang berisi identitas, username, password, nama,

foto, dan gender pengguna.
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Tabel 3.5 Struktur Tabel Admin

Nama Kolom Jenis Data Data Length Restrictions

id integer 11 Primary key

username varchar 50 Foreign key

password varchar 100

nama varchar 100

foto varchar 100

gender enum L / P

Tabel Aktivitas

Tabel 3.6 Struktur aktivitas menyimpan semua aktivitas yang dilakukan oleh admin, guru, dan

siswa. Tabel ini terdiri dari identitas, user_id, peran, tindakan, detail, waktu, dan pengamatan.

Tabel 3.6 Struktur Tabel Aktivitas

Nama Kolom Tipe Data Data Length Restrictions

id integer 11 Primary key

user_id integer 11 Foreign Key

role varchar 20

aksi varchar 100

detail text

waktu datetime

dilihat enum YA / TIDAK

Tabel Hafalan

Struktur hafalan yang digunakan untuk menyimpan hafalan ditunjukkan dalam Tabel 3.7.

Identitas, identitas siswa, identitas guru, input oleh, surah, ayat, juz, status, keterangan, dan

tanggal disertakan dalam tabel ini.
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Tabel 3.7 Struktur Tabel Hafalan

KolomNama Jenis Data Data Length Restrictions

id integer 11 Primary key

siswa_id integer 11 Foreign key

guru_id integer 11 Foreign key

input_by varchar 20

surah varchar 100

ayat varchar 50

juz integer 2

status varchar 50

keterangan text

tanggal datetime

Tabel Kelas

Tabel 3.8 menampilkan struktur kelas yang berfungsi untuk menyimpan data kelas, yang

terdiri dari identitas dan nama kelas.

Tabel 3.8 Struktur Tabel Kelas

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

nama varchar 50

Tabel Mata Pelajaran

Untuk tujuan menyimpan data subjek, tabel 3.9 menunjukkan struktur subjek, yang terdiri

dari identitas, nama, dan kategori.

Tabel 3.9 Struktur Tabel Mata Pelajaran

KolomNama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

nama varchar 100

kategori enum umum / arab
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Tabel Nilai

Tabel 3.10 menunjukkan struktur nilai yang digunakan untuk menyimpan data nilai siswa.

Tabel ini berisi identitas siswa, mapel, guru, input, edit, edit, nilai, dan tanggal

Tabel 3.10 Struktur Tabel Nilai

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

siswa_id integer 11 Foreign key

mapel_id integer 11 Foreign key

guru_id integer 11 Foreign key

input_by varchar 20

edited_by varchar 50

edited_at datetime

nilai integer 11

tanggal datetime

Table Recycle bin

Tabel 3.11 menunjukkan struktur recycle bin yang digunakan untuk menyimpan data yang telah

dihapus sebelum dihapus secara permanen. Tabel ini mengandung id, kategori, sumber_id,

nama_item, foto, siswa_nama, kelas_nama, gender, mapel_nama, guru_nama, nilai, detail_json,

detail, dihapus_oleh, dihapus_saat, dan dilihat

Tabel 3.11 Struktur Data Recycle Bin

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

kategori enum nilai, user, hafalan,

izin, saran

sumber_id integer 11

nama_item varchar 255

foto varchar 255

siswa_nama varchar 255

kelas_nama varchar 255

gender varchar 5

mapel_nama varchar 255

guru_nama varchar 255
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nilai integer 11

detail_json text

detail text

deleted_by varchar 100

deleted_at datetime

dilihat enum Ya / Tidak

Pada tabel 3.12 merupakan struktur saran yang menyimpan berbagai macam saran dari guru

maupun siswa. Tabel ini terdiri dari id, pengirim_id, role, isi, status, tanggal.

Tabel 3.12 Struktur Data Saran

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

pengirim_id integer 11

role enum siswa,guru,admin

isi text

status enum baru / selesai

tanggal datetime

Pada tabel 3.13 merupakan struktur siswa yang menyimpan data siswa.Tabel ini terdiri dari id,

nis, nama, jenis_kelamin, username, password, kelas_id, foto.

Tabel 3.13 Struktur Data Siswa

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

nis varchar 50 Foreign key

( unique )

nama varchar 100

jenis kelamin enum P / L

username varchar 50

password varchar 100
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kelas_id integer 11

foto varchar 100

Pada Tabel 3.14 merupakan struktur surat alquran yang menyimpan data surat alquran.Tabel ini

terdiri dari id, nama_surat, juz, total_ayat

Tabel 3.14 Struktur Data Surat Alquran

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

nama_surat varchar 100

juz integer 11

total_ayat integer 11

Pada Tabel 3.15 merupakan struktur surat izin yang menyimpan data perizinan baik guru

maupun siswa. Tabel ini terdiri oleh id, pemohon, alasan, status, tanggal_pengajuan,

tanggal_disetujui, role.

Tabel 3.15 Struktur Data Surat Izin

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

pemohon_id integer 11

alasan text

status enum menunggu,disetujui,

ditolak

tanggal_pengajuan datetime

tanggal_disetujui datetime

role enum siswa,guru,admin

Pada tabel 3.16 merupakan struktur guru yang menyimpan data guru.Tabel ini terdiri oleh id,

nip, nama, username, password, mapel_id, foto, gender, kategori.

Tabel 3.16 Struktur Guru

Kolom Nama Jenis Data Length of Data Restrictions

id integer 11 Primary key

nip varchar 30 Foreign Key

(unique)
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nama varchar 100

username varchar 50

password varchar 100

mapel_id integer 11

foto varchar 100

gender enum L / P

kategori enum umum, arab
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil implementasi dan pengujian sistem monitoring pembelajaran

berbasis web di Pondok Pesantren HPAIC Merapi. Pengembangan sistem dilakukan

menggunakan metode prototype melalui beberapa tahap iterasi hingga sistem sesuai dengan

kebutuhan pengguna. Perbaikan yang dilakukan meliputi perubahan tampilan dashboard,

penambahan fitur saran, log aktivitas, recycle bin, serta penyempurnaan halaman hafalan dan

beranda. Sistem yang dibangun memiliki tiga jenis akses pengguna, yaitu admin, guru, dan

santri. Fitur utama sistem meliputi pengelolaan data santri dan guru, nilai pembelajaran, hafalan,

surat izin, serta saran pengguna. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box

testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan dengan baik, dan seluruh fitur berhasil

dijalankan sesuai kebutuhan.

Selain itu, dilakukan usability testing menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat

kemudahan penggunaan sistem. Hasil pengujian pertama memperoleh persentase kelayakan

sebesar 82,37%, sedangkan pengujian kedua meningkat menjadi 83,50% dengan kategori sangat

baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, memiliki tampilan yang

jelas, serta mampu membantu proses monitoring pembelajaran dan hafalan santri secara lebih

efektif dan terstruktur.

4.1 Hasil Dari Metode Iterasi Prototype

Bapak Indra Ryan Fauzi, yang bertugas sebagai pengajar di pondok pesantren HPAIC

Merapi, terlibat dalam pengujian iterasi, yang dilakukan dalam dua tahap yang di laksanakan

pada tanggal 29 November 2025 dan utuk iterasi kedua dilakukan pada tanggal 15 Desember

2025 dan yang terakhir pada tanggal 16 April 2026. Hasilnya disajikan dalam Tabel 4.1

dibawah ini.
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Tabel 4.1 Tabel Hasil Iterasi

Iterasi Lokasi,Tanggal Penjelasan Peningkatan Feedback

1 29 November

2025, di sekolah

HPAIC Merapi

-Membangun

prototipe sistem

yang memenuhi

persyaratan sistem

untuk memantau

pelajaran santri

di pondok pesantren

HPAIC merapi

-mengubah

tampilan

dashboard dan

tambah fitur

saran , log

aktivitas, dan

recycle bin

2 15 Desember

2025, di sekolah

HPAIC Merap

- Menciptakan

prototipe sistem

Untuk memenuhi

persyaratan sistem

dengan memantau

guru dan proses

instruksional di

pondok HPAIC

merapi

- Mengubah

tampilan

dashboard

administrator,

Halaman hafalan,

dan halaman

beranda

Aplikasi yang

cukup

3 16 April 2026

Di sekolah

HPAIC Merapi

- Menciptakan

aplikasi yang sudah

memenuhi

kebutuhan Pondok

Sudahmemenuhi

Kebutuhan

Pondok

Pesantren HPAIC

aplikasi

sudah

berjalan

sesuai

Pesantren HPAIC

Merapi

Merapi saat ini kebutuhan

sistem

Iterasi awal dilakukan di pondok pesantren HPAIC pada tanggal 29 November 2025, dan

prototype dibuat sesuai dengan persyaratan. Prototype yang dirancang tidak diubah, dan iterasi

kedua dibangun di pondok pesantren HPAIC Merapi pada 15 desember 2025. Tiga komponen
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utama halaman beranda, halaman hafalan, dan halaman dashboard admin diubah sebagai

bagian dari pengembangan prototype sesuai dengan rencana iterasi kedua. Hasil pengamatan

setelah iterasi kedua diuji pada tanggal 16 April 2026, dan hasilnya sesuai

dengan yang dibutuhkan sebelumnya.

4.2 Implementasi

Mengingat rancangan yang telah diuraikan sebelumnya, implementasi dilakukan dengan

metode prototype untuk membuat sistem monitoring berbasis web, yang dibagi menjadi tiga

kategori akses: siswa, guru, dan admin. Untuk memastikan sistem berjalan sesuai rencana,

berbagai skenario digunakan. Bab berikutnya akan membahas setiap tahapan implementasi.

4.2.1 Skenario Penggunaan Sistem Monitoring

Setelah sistem monitoring diaktifkan, petugas bimbingan konseling, yang memiliki otoritas

administrasi di pondok pesantren HPAIC merapi, bertanggung jawab untuk memantau data

santri dan guru. Setelah sistem diaktifkan, tahapan operasional berikut dimulai:

A. Petugas dapat masuk ke bagian dashboard pada gambar 4.1, dan mereka dapat menginput

data santri dan guru pada tabel 4.2. Selanjutnya, mereka dapat melihat kritik dan rekomendasi

dari guru dan santri pada tabel 4.3. Selain itu, mereka dapat mengedit data kelas pada gambar

4.7.
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Gambar 4.1 Halaman LoginAdmin

Pada gambar ini adalah halaman login pada admin untuk bisa memasukan username dan

password untuk bisa masuk kedalam sistem.

Gambar 4.2 Halaman Dashboard Admin

Pada halaman dashborad ini menampilkan informasi berupa jumlah siswa, jumlah guru , total

nilai yang sudah dimasukan, dan data hafalan yang sudah dimasukan kedalam sistem.
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Gambar 4.3 Halaman Edit Data Guru dan Murid Oleh Admin

Pada gambar ini admin bisa untuk menambahkan pengguna baik admin baru, guru baru,

maupun siswa baru atau mengedit apabila terdapat kesalahan pada data yang sudah ada.

Gambar 4.4 Halaman Tambah Nilai Oleh Admin

Pada gambar ini admin juga dapat untuk memasukan nilai apabila salah satu guru ada yang

berhalangan untuk dapat memasukan nilai adapun admin bisa mengedit nilai jika ada kesalahan

pada pemberian nilai.
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Gambar 4.5 Edit Data Hafalan Oleh Admin

Pada gambar ini admin juga dapat menambah hafalan pada santri apabila ada kendala pada

guru dan juga dapat mengedit hafalan apaila ada kesalahan didalamnya.

Gambar 4.6 Halaman Manajemen Surat Izin Oleh Admin

Pada gambar ini admin dapat melihat permintaan surat izin dari guru maupun murid dan dapat

menyetujui atau menolak surat izin dari guru maupun murid.
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Gambar 4.7 Halaman Saran Di Dashboard Admin

Pada gambar ini admin dapat melihat saran dari guru maupun dari murid dan dapat

memberitahu apakah saran yang diajukan sudah ditangani atau belum.

Gambar 4.8 Halaman Laporan Nilai Oleh Admin

Pada gambar ini admin dapat melihat laporan baik nilai maupun hafalan dan dapat mencetak

laporan tersebut apabila diperlukan nantinya.
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Gambar 4.9 Halaman Edit Profile Admin

Pada gambar ini admin dapat mengedit profile mereka dan juga mengedit password apabila

diperlukan.

Gambar 4.10 Halaman Recycle BinAdmin

Pada gambar ini admin bisa melihat data yang sudah di hapus untuk dapat dipulihkan lagi atau

dihapus secara permanen.
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Gambar 4.11 Halaman LogAktivitas Admin

Pada gambar ini admin dapat melihat log aktivitas yang dilakukan oleh sesama admin, guru ,

maupun murid.

B. Untuk bagian santri, login di halaman awal pada gambar 4.12, kemudian masuk ke

dashboard pada gambar 4.13. Pada gambar 4.14, santri melihat akademik nilai, hafalan

akademik, dan saran mereka, serta edit profil pada gambar 4.17.

Gambar 4.12 Halaman Awal LoginMurid

Pada Gambar ini ,murid diminta untuk memasukan username dan password mreka untuk bisa

masuk kedalam sistem.
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Gambar 4.13 Halaman DashboardMurid

Pada gambar ini menunjukan dari total nilai dan nilai dari setiap mata pelajaran santri yang sudah

dimasukan dan progres hafalan yang murid lakukan.

Gambar 4.14 Halaman Akademik Nilai Murid

Pada gambar ini murid bisa melihat daftar nilai mereka setiap mata pelajaran yang sudah diinput.
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Gambar 4.15 Halaman Akademik Hafalan Murid

Pada gambar ini murid bisa melihat progres dri setiap hafalan yang telah mereka setorkan ke

pembimbing.

Gambar 4.16 Halaman Saran Murid

Pada gambar ini murid bisa mengirimkan saran kepada admin tentang fasilitas maupun

kegiatan yang ada di sekolah maupun di pondok
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Gambar 4.17 Halaman Edit ProfileMurid

Pada gambar ini murid bisa mengedit profile merekamaupun password yang ada pada sistem.

C. Halaman skenario tentang penggunaan sistem oleh guru

Setelah admin dan murid yang disebutkan di atas, alur skenario guru di sistem ini

dijelaskan. Untuk memulai, guru akan masuk ke menu login pada gambar 4.18, kemudian

masuk ke dashboard pada gambar 4.19, di mana mereka dapat melihat mata pelajaran mereka di

pelajaran umum dan pelajaran bahasa arab. Dan menginput nilai Pada gambar 4.20 untuk

hafalan dan input hafalan pada gambar 4.21 untuk sarana pada guru, pada Gambar 4.22.

Kemudian, Halaman surat izin guru, pada Gambar 4.23. Anda juga dapat mengedit profil guru

pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.18 Halaman Login Guru

Pada gambar ini guru diharapkan untuk mengisi username dan password untuk dapat masuk

kedalam sistem.

Gambar 4.19 Halaman Dashboard Guru

Pada gambar ini guru bisa melihat berapa nilai yang sudah diinput , berapa siswa yang

dibimbing dan berapa hafalan siswa yang telah diinput oleh guru.
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Gambar 4.20 Halaman Daftar Nilai Dan Input Nilai Pada Guru

Pada gambar ini guru bisa untuk menginput nilai siswa dan mengedit nilai apabila ada kesalahan

dalam penginputan nilai

Gambar 4.21 Halaman Hafalan dan Input Hafalan Pada Guru

Pada gambar ini guru untuk menginput setoran hafalan siswa dan mengditnya apabila ada

kesalahan dalam penginputan hafalan.
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Gambar 4.22 Halaman Saran Pada Guru

Pada gambar ini guru dapat mengirimkan saran kepada admin terhadap pembelajaran,

fasilitas maupun kegiatan yang ada di sekolah maupun yang di pondok.

Gambar 4.23 Halaman Surat Izin Pada Guru

Pada gambar ini guru dapat mengirimkan surat izin apabila ada halangan maupun ada dinas

yang mengharuskan dia untuk izin ke mengajar atau membimbing siswa
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Gambar 4.24 Halaman Edit Profile Guru

Pada gambar ini guru dapat untuk mengedit profile mereka maupun merubah password mereka

4.3 Pengujian Sistem

Dua kategori utama pengujian sistem pengawasan di pondok pesantren HPAIC merapi

adalah fungsionalitas dan usability. Fungsionalitas diuji dengan metode Black Box, sedangkan

usability diuji dengan pendekatan kuesioner berbasis skala likert untuk mengetahui seberapa

mudah sistem untuk digunakan oleh pengguna.

4.3.1 Pengujian Fungsionalitas

Metode Black Box digunakan untuk memeriksa kinerja sistem. Ini adalah tahappembuktian

yang menekankan kinerja dan respons sistem, tanpa membutuhkan pemahaman yang mendalam

tentang bagaimana sistem bekerja. Evaluator memantau yang berasal dari Pondok HPAIC Yaitu

bapak Idra Ryan Fauzi dan bapak Albab Shodikin Pada 29 November di Pondok HPAIC merapi

memantau input dan output prototype untuk memastikan apakah tampilannya memenuhi

ekspektasi pengguna.

Tabel 4.2 Hasil Tes Metode Black Box untuk skenario manajemen

No Situasi Case Study Hasil yang

Diinginkan

Hasil Tes

1 Masuk dengan akun

baru.

Klik tombol

“Login”

Memperkenalkan

halaman dashboard

Berhasil

2 Lupa password atau Klik Tombol Menampilkan Berhasil
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username “lupa password “ halaman

konfirmasi email

yang digunakan

untuk mengirim

kode

3 Menulis ulasan dan

rekomendasi

Klik tombol

“MasukanDan

Saran “

Menampilkan

halaman dengan

ulasan dan

rekomendasi

Berhasil

4 Melihat informasi

pelajaran

Klik tombol

“ Pelajaran ”

menampilkan

halaman pelajaran

umum dengan

informasi tentang

pelajaran, guru, dan

siswa

Berhasil

5 Melihat informasi

tentang nilai pelajaran

Klik tombol

“ Nilai pelajaran“

Menampilkan data

halaman pelajaran

Arab yang mencakup

informasi tentang

nilai pelajaran untuk

guru, siswa, dan

kelas

Berhasil

6 Melihat data hafalan Klik tombol

“ Hafalan “

menampilkan

halaman hafalan

yangmengandung

data guru, siswa,

dan kelas dalam

bentuk hafalan

Berhasil

7 Melihat informasi

akademik

Klik tombol

“Akademik”

Menampilkan data

untuk semua

pelajaran saat ini,

termasuk kelas,

murid, dan guru.

Berhasil
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8 mengubah profil,

password, data guru,

dan data siswa

Klik tombol“Edit

Profile”

menampilkan

halaman profil

dengan data guru,

kelas, dan murid.

Berhasil

9 Log out akun Anda Kemudian klik

tombol"Keluar"

Menampilkan

halaman registrasi

awal

Berhasil

4.3.2 PengujianUsability

Pengujian usability dilakukan untuk mengetahui seberapa mudah sistem digunakan oleh

pengguna. Pengujian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert dari 1 hingga 5 yang

dilakukan di Pondok HPAIC Merapi pada tanggal 15 Desember 2025 dan 16 April 2026 Yang

di ikuti oleh siswa kelas 3 SMP dan kelas 1 SMA beserta guru pembimbingnya yang pada

pengujian pertama dengan jumlah responden 39 orang dan pada pengujian kedua dengan 40

responden.

Adapun skala penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1 = Sangat Buruk

2 = Buruk

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Instrumen pengujian mencakup beberapa aspek usability, seperti kemudahan navigasi, kejelasan

antarmuka, tingkat kesalahan pengguna, konsistensi desain, serta kepuasan pengguna dalam

menggunakan sistem.
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Tabel 4.3 Kriteria dan Indikator Penilaian

No Kriteria Usability Indikator Penilaian Skor (1-5) Keterangan

1 Kemudahan Navigasi Seberapa mudah

pengguna menemukan

data atau fitur yang

mereka cari?

2 Antarmuka yang

Intuitif

Apakah antarmuka

sederhana dan mudah

dipahami tanpa

instruksi

3 Tingkat Kesalahan

Pengguna

Seberapa sering

pengguna mengalami

kesalahan, seperti

penginputan yang

salah atau perjalanan

yang keliru, saat

menggunakan

prototipe

4 Feedback System Apakah sistem

menanggapi setiap

tindakan pengguna

dengan cepat dan

mudah dipahami,

seperti pesan kesalahan

atau

konfirmasi?

5 Kepuasan User Apakah pengguna

puas dengan prototipe?

6 Konsistensi Desain Apakah komponen

antarmuka seperti

ikon, warna, dan font

konsisten di seluruh

sistem?
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7 Kejelasan Data Apakah informasi

yang ditampilkan di

layar jelas dan mudah

dipahami?

8 Kesederhanaan Proses Apakah langkah-

langkah untuk

menyelesaikan suatu

tugas sederhana dan

tidak terlalu banyak?

Skala Penilaian

● 1: Sangat Buruk

● 2: Buruk

● 3: Cukup

● 4: Baik

● 5: Sangat Baik

Pada pengujian pertama yang telah dilakukan terhadap 39 pengguna telah di dapatkan nilai

sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Responden pengujian satu

Responden Indikator /Skor Sub
Total1 2 3 4 5 6 7 8

1 4 3 4 4 4 4 4 3 30
2 4 4 3 4 4 3 5 4 31
3 4 4 4 5 5 5 4 4 33
4 5 4 3 4 4 4 5 5 34
5 4 4 4 4 4 3 4 4 31
6 5 4 5 4 5 5 3 3 34
7 4 4 4 4 4 3 4 5 32
8 4 4 4 5 4 4 5 3 33
9 4 3 3 4 5 4 4 4 31
10 4 4 4 3 3 5 4 5 32
11 4 4 5 4 4 4 3 3 31
12 4 5 4 4 4 3 4 4 32
13 4 4 3 4 4 4 5 5 33
14 4 5 4 4 4 4 4 3 32
15 5 4 5 4 4 4 5 4 33
16 4 4 3 4 4 3 4 5 31
17 5 5 4 4 5 4 5 4 32
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18 4 4 4 4 4 5 4 4 33
19 4 4 4 4 4 3 4 5 32
20 4 5 3 4 3 4 5 4 32
21 4 4 4 5 4 5 4 3 33
22 4 5 5 4 5 4 5 4 32
23 5 4 4 4 4 4 4 5 34
24 4 4 4 4 4 4 3 3 30
25 4 4 4 4 5 5 4 4 34
26 5 4 4 3 4 4 5 3 32
27 4 5 4 4 3 4 4 5 33
28 4 4 4 4 5 4 4 4 33
29 4 4 4 5 4 5 4 5 33
30 4 5 5 4 5 4 4 4 33
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32
32 4 5 4 5 4 5 5 5 33
33 4 4 4 4 3 4 4 4 31
34 4 5 4 4 4 5 4 4 34
35 5 4 4 4 5 4 4 4 34
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32
37 4 5 4 5 4 4 4 4 34
38 4 4 4 4 5 5 4 4 34
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32
Total 163 164 155 158 161 157 160 156 1274

Tabel 4.5 Ringkasan Hasil Tes Iterasi Pertama Berdasarkan Skala Penilaian

NO Skala Penilaian

Satu Dua Tiga Empat Lima Total

Indikator

satu

0 0 0 32 7 39

Indikator

dua

0 0 2 27 10 39

Indikator

tiga

0 0 6 28 5 39

Indikator

empat

0 0 2 31 6 39

Indikator

lima

0 0 4 25 10 39

Indikator

enam

0 0 6 23 10 39
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Indikator

tujuh

0 0 3 26 10 39

Indikator

delapan

0 0 8 21 10 39

Jumlah

Total

0 0 31 213 68 312
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Untuk tabel persentase, hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Tes Iterasi Pertama Dalam Persentase

NO VALUE

Satu Dua Tiga Empat Lima Total

Pertanyaan

satu

0 0 0 82.05 % 17.95 % 100 %

Pertanyaan

dua

0 0 5.13 % 69.23 % 25.64 % 100 %

Pertanyaan

tiga

0 0 15.38 % 71.79 % 12.82 % 100 %

Pertanyaan

empat

0 0 5.13 % 79.49 % 15.38 % 100 %

Pertanyaan

lima

0 0 10.26 % 64.10 % 25.64 % 100 %

Pertanyaan

enam

0 0 15.38 % 58.97 % 25.64 % 100 %

Pertanyaan

tujuh

0 0 7.69 % 66.67 % 25.64 % 100 %

Pertanyaan

delapan

0 0 20.51 % 53.85 % 25.64 % 100 %

Jumlah

Total

0 0 9.94 % 68.27 % 21.79 % 100 %

Pada pengujian kedua yang telah dilakukan terhadap 40 pengguna telah di dapatkan nilai sebagai

berikut :
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Tabel 4.7 Hasil Pengujian Responden Pengujian Dua

Responden Indikator / Skor Sub
Total1 2 3 4 5 6 7 8

1 4 4 4 4 4 4 5 4 33
2 4 4 4 5 4 4 4 4 33
3 4 3 4 4 5 4 4 4 32
4 4 4 4 4 4 4 4 5 33
5 4 4 3 4 4 5 4 4 32
6 4 4 4 4 5 4 4 4 33
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32
8 5 4 4 4 4 4 4 4 33
9 4 4 4 3 4 4 5 4 32
10 4 4 4 4 4 4 4 5 33
11 4 4 5 4 4 4 4 4 33
12 4 4 4 4 3 4 4 5 32
13 4 5 4 4 4 4 4 4 33
14 4 4 4 4 4 5 4 4 33
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32
16 4 4 4 5 4 4 4 4 33
17 4 4 4 4 4 4 5 4 33
18 4 4 4 4 5 4 4 4 33
19 4 3 4 4 4 4 4 5 32
20 4 4 4 4 4 5 4 4 33
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32
22 4 5 4 4 4 4 4 4 33
23 4 4 4 4 4 4 5 4 33
24 4 4 4 4 5 4 4 4 33
25 4 4 3 4 4 4 4 5 32
26 4 4 4 4 4 5 4 4 33
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32
28 4 4 4 5 4 4 4 4 33
29 4 4 4 4 4 4 5 4 33
30 4 4 4 4 5 4 4 4 33
31 4 3 4 4 4 4 4 5 32
32 4 4 4 4 4 5 4 4 33
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32
34 5 4 4 4 4 4 4 4 33
35 4 4 4 4 4 4 5 4 33
36 4 4 4 4 5 4 4 4 33
37 4 4 3 4 4 4 4 5 32
38 4 4 4 4 4 5 4 4 33
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32
40 4 4 4 5 4 4 4 4 32

Total 162 158 156 161 161 162 161 184 1306
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Adapun untuk melihat form kuesioner pengujian bisa dilihat di lampiran d.

Tabel 4.8 Hasil Tes Iterasi Kedua Berdasarkan Skala Penilaian

NO Skala Penilaian

Satu Dua Tiga Empat Lima Total

Pertanyaan

satu

0 0 1 30 9 40

Pertanyaan

dua

0 0 3 24 13 40

Pertanyaa

tiga

0 0 6 29 5 40

Pertanyaan

empat

0 0 3 25 12 40

Pertanyaan

lima

0 0 4 22 14 40

Pertanyaan

enam

0 0 8 20 12 40

Pertanyaan

tujuh

0 0 3 24 13 40

Pertanyaan

delapan

0 0 7 20 13 40

Jumlah

Total

0 0 35 194 91 320

Adapun untuk tabel presentasi pada pengujian kedua didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Tes Iterasi Kedua Dalam Persentase

NO Skala Penilaian

Satu Dua Tiga Empat Lima Total

Pertanyaan

satu

0 0 2.50 % 75.00 % 22.50 % 100 %

Pertanyaan

dua

0 0 7.50 % 60.00 % 32.50 % 100 %

Pertanyaan 0 0 15.00 % 72.50% 12.50 % 100 %
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tiga

Pertanyaan

empat

0 0 7.50% 62.50% 30.00 % 100 %

Pertanyaan

lima

0 0 10.00% 55.00% 35.00 % 100 %

Pertanyaan

enam

0 0 20.00% 50.00% 30.00 % 100 %

Pertanyaan

tujuh

0 0 7.50% 60.00% 32.50 % 100 %

Pertanyaan

delapan

0 0 17.50% 50.00% 32.50 % 100 %

Jumlah

Total

0 0 10.94% 60.62% 28.44 % 100 %

Hasil Pengujian pertama

Pengujian pertama melibatkan 39 reponden dengan 8 pertanyaan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawab responden yang di dapat dari Tabel 4.5 diperoleh total

jawaban sebagai berikut:

 Nilai 3 = 31 jawaban

 Nilai 4 = 213 jawaban

 Nilai 5 = 68 jawaban

 Total respon = 312 jawaban

Perhitungan Skor Total

( 31 x 3 ) + ( 213 x 4 ) + ( 68 x 5)

= 93 + 852 + 340

= 1285

Skormaksimal 5 x 312 =1560
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Persentase Kelayakan

1285 dibagi 1560 ×100% = 82,37%

Berdasarkan hasil pengujian pertama diperoleh nilai persentase sebesar 82,37%, yang termasuk

dalam kategori Sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas responden memberikan

penilaian positif terhadap sistem yang dikembangkan. Responden menilai sistem telah

Membantu proses penggunaan sesuai kebutuhan serta mudah dipahami dalam pengoperasianya

Hasil Pengujian Kedua

Pengujian kedua melibatkan 40 responden dengan jumlah pertanyaan yang sama yaitu 8

pertanyaan. Rekapitulasi jawaban responden diperoleh dari Tabel 4.8 sebagai berikut:

 Nilai 3 = 35 jawaban

 Nilai 4 = 194 jawaban

 Nilai 5 = 91 jawaban

 Total respon = 320 jawaban

Perhitungan Skor Total

( 35 x 3 ) + ( 194 x 4 ) + ( 91 x 5 )

= 105 + 776 + 455

= 1336

SkorMaksimal 5 x 320 = 1600

Persentase Kelayakan

1336 di bagi 1600 x 100% = 83,50%

Berdasarkan Hasil pengujian sistem, kedua data menunjukkan bahwa sistem memperoleh

respons positif dari pengguna. Pada pengujian pertama, mayoritas responden memberikan

penilaian baik sebesar 68,27% dengan total 213 penilaian. Sedangkan kategori sangat baik

memperoleh 21,79%.

Sementara pada pengujian kedua, terjadi peningkatan kualitas persepsi pengguna yang

ditunjukan dengan kenaikan pada kategori sangat baik menjadi 28,44% atau sebanyak 91

penilaian. Meski pun kategori baik mengalami penurunan menjadi 60,63% hal ini menunjukkan

adanya pergeseran penilaian dari kategori baik ke sangat baik. Kategori cukup mengalami
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sedikit peningkatan dari 9,94% menjadi 10,94%, namun tidak signifikan terhadap keseluruhan

hasil evaluasi. Secara keseluruhan , hasil menunjukan bahwa:

1. sistem tidak memiliki penilaian negatif

2. tingkat kepuasan pengguna meningkat, terlihat dari

kenaikan kategori sangat baik.

3. sistem dapat dikategorikan sangat layak digunakan

berdasarkan respon pengguna

4.3.3 Analisis Hasil

Hasil pengujian usability tahap kedua menunjukkan bahwa mayoritas responden

memberikan penilaian baik dan sangat baik, dengan total persentase 89,06%, terdiri dari

60,62% dalam kategori baik dan 28,44% dalam kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan

bahwa sistem monitoring pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat usability yang

tinggi dan mudah digunakan. Dibandingkan dengan pengujian sebelumnya, terjadi

peningkatan dalam kategori sangat baik . Sistem sudah berjalan dengan baik dalam hal

navigasi,kejelasan informasi, kemudahan penggunaan, dan konsistensi desain antarmuka,

karena tidak ditemukan penilaian yang sangat buruk atau buruk. Oleh karena itu, sistem dapat

memberikan pengalaman penggunaan yang baik bagi pengguna 4.3.4 Kesimpulan Pengujian

Menurut hasil pengujian usability tahap kedua menggunakan skala likert, dapat

disimpulkan bahwa prototype sistem monitoring pembelajaran telah memenuhi kebutuhan

pengguna. Sistem memiliki evaluasi yang mudah dipahami dan antarmuka yang jelas. Selain itu,

sistem memiliki kemampuan untuk secara efektif mendukung aktivitas pengawasan

pembelajaran dan hafalan siswa. Jumlah penilaian yang meningkat pada kategori

menunjukkan bahwa evaluasi dan penyempurnaan sistem telah meningkatkan penerimaan

pengguna. Akibatnya, sistem yang dirancang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem

monitoring pembelajaran yang lebih luas di masa mendatang.
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BAB V
KESIMPULANDANSARAN

A.Kesimpulan

Hasil metode prototype dari analisis dan perancangan sistem monitoring pondok pesantren

HPAIC Merapi menunjukkan bahwa :

1. Pembuatan sistem monitoring berbasis web berhasil direalisasikan melalui

tahapan metode prototype yang meliputi analisis kebutuhan pengguna,

perancangan sistem, pembuatan desain antarmuka, pembangunan prototype,

serta proses evaluasi dan penyempurnaan sistem. Sistem yang dikembangkan

mampu digunakan untuk memantau proses pembelajaran santri secara

terintegrasi melalui media web sehingga dapat diakses kapan saja dan dimana

saja sesuai kebutuhan pengguna. .

2. Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan metode skala Likert, sistem

memperoleh nilai kelayakan pada kategori sangat baik, yang menunjukkan

bahwa sistem monitoring akademik di Pondok Pesantren HPAIC Merapi

bermanfaat dan dapat diterima oleh pengguna. Sistem dinilai mampu membantu

guru dalam memantau perkembangan pembelajaran, memudahkan santri dalam

melihat progres belajar dan hafalan, serta memberikan kemudahan bagi wali

santri dalam memantau perkembangan akademik.

B.Saran

Sistem monitoring yang telah dibangun diharapkan dapat diterapkan secara optimal di

lingkungan Pondok Pesantren HPAIC Merapi. Oleh karena itu, diperlukan adanya pelatihan

penggunaan sistem bagi para pengguna, seperti pengurus pondok, guru, dan santri, agar

pengguna dapat memahami fungsi serta cara penggunaan sistem monitoring dengan

baik.Pelatihan ini dapat dilakukan secara bertahap oleh pengembang bersama pihak pengajar

sehingga proses adaptasi terhadap sistem baru dapat berjalan lebih efektif.

Selain itu, sistem yang dikembangkan saat ini masih berbasis web sehingga pada

penelitian dan pengembangan selanjutnya diharapkan sistem dapat dikembangkan dalam bentuk

aplikasi mobile berbasis Android maupun iOS. Pengembangan tersebut bertujuan untuk

meningkatkan kemudahan akses, fleksibilitas penggunaan, serta mendukung proses monitoring

pembelajaran agar dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja secara lebih praktis dan efisien.
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LAMPIRAN

Lampiran A Relasi Antar Pengguna
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Lampiran B Foto ketika Observasi danWawancara
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Lampiran C Pengujian Sistem
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Lampiran D Kuesioner Penilaian


	PROGRAM STUDI INFORMATIKA – PROGRAM SARJANA FAKULT
	2026

	TUGAS AKHIR
	TUGAS AKHIR
	Anggota 1
	Anggota 2
	SARI
	GLOSARIUM
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1.Latar Belakang
	1.2.Rumusan Masalah
	1.3.Batasan Masalah
	1.4.Tujuan Penelitian
	1.5.Sistematika Penelitian
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
	BAB III METODOLOGI
	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

	BAB II
	LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
	2.1.Pondok Pesantren HPAIC Merapi
	2.2Sistem Monitoring
	2.3Metode Pengembangan Prototype
	2.4Unified Modeling Language (UML)
	Activity Diagram
	2.5Functional Testing
	2.6Usability Testing

	2.7Kajian Literatur

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1 Penelitian
	3.1.1 Jenis dan Desain Penelitian
	3.2  Communication

	3.2.1 Analisis Kebutuhan
	3.2.2 Kebutuhan Sistem
	3.4 Quick plan & Design
	3.4.2 Modeling Quick Design
	3.5 Use Case
	3.5.1 Entity Relationship Diagram

	3.5.2 Perancangan Basis Data

	BAB IV
	4.2Implementasi
	4.2.1Skenario Penggunaan Sistem Monitoring
	4.3Pengujian Sistem
	4.3.1Pengujian Fungsionalitas
	Skala Penilaian
	4.3.3Analisis Hasil
	BAB V

	    KESIMPULAN DAN SARAN
	A.Kesimpulan
	B.Saran

	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN
	Lampiran A Relasi Antar Pengguna
	Lampiran B Foto ketika Observasi dan Wawancara
	Lampiran C Pengujian Sistem


